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KATA PENGANTAR 

Bersyukur kepada Allah Swt sclalu penul1s ungkapkan dh 
setiap hari, sciap jatm, setiap menit, bahkan setiap detik. Sebab 
penulis yakin atas nikmat yang diberikan Alah Swt pasti 
dida sari dengan selalu bersyukur. Salah satu syukur yang 
diperoleh penulis ialah terbitnya buku antolog ini dengan 
judul Peluang dan Tantangan Pembelajaran di Era 
Pandemi COVID-19. Selanjutnya, penulis juga tidak lupa 
berselawat untuk kekasih Allah Swt yaitu Muhammad s aw. 
Sebab, dari ketauladanannya penulis bisa mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, salah satunya memberi manfaat kepada 
orang lain. 

Buku ini adalah buku antologi berisikan kumpulan 
artikel. Adapun judul-judul artikel yang terdapat dalam buku 
ini, yaitu: Blended Learning: Solusi Pembelajaran di Masa Pandemi 
COVID-19, Membuat Media Pembelajanan Kratif di Masa Pandemi,. 
Memiptukan Pembelajaran yang Terintegrasi dengan Pendekatan 
STEM (Science, Technology, Engineering dan Mathematiy), Dinamiku 
Pembelajaran Babasa Inggris di masa Covid-19, Penguatan Kecedasan 
Interpersonal Siswa di Masa Pandemi Covid-19, Pembelajaram Dariny 
dalam Perspe ktif Psikologi Pen didikan, The Adventages and 
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Disadventages Onlime Learning, Sekolah di Masa New Normal; 

Mengwkur Efektiwtas Pelaksanaan Pembelajaran Pada Sekolah 

Pedesaan, Dinamika Pendidikan dalam Menghadapi Tantangan 

Global di Era Digital 4.0, Tantangan dan Peluang Belajar Pada Masa 

Pandemi COVID-19 dalam Perspektif AlQur'an. 

Terbitnya buku in1 tidak terlepas dari bantuan banyak 

pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada orang tua dan keluarga yang 

selalu mendoakan juga memotivasi selama proses penulisan 

sampa1 terbitnya karya monumental ini. Selain itu, penulis 

mengucapkan terima kasih juga kepada: Prof. Dr. H. Ibrahim 

Siregar, MCL (Rektor IAIN Padangsidimpuan); Dr. Lelya 

Hilda, M.Si (Dekan Fakultas Tarbiyah dan Il1mu Keguruan) 

serta civitas academica IAIN Padangsidimpuan. 
1n1 masih banyak Pastinya tulisan dalam buku 

kekurangan dan kelemahan. Untuk itu, sangat diperlukan 

yang membangun dalam perbaikan ke depan dari para 

pembaca. Semoga tulisan dalam buku ini bermanfaat bagi 

agama, nusa, dan bangsa. Aamün ya rabb al 'alamin. Wasalam. 

Padangsidimpuan, 1 April 2021 

Penulis, 

saran 
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THE DYNAMICS OF LEARNING ENGLISHI 

Pendahuluan 

Eka Sustri Harida 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 

Indonesia merupakan salah satu negara Tang 

terdampak penyebaran Penyakit Virus Corona (Covid-19. 

Covid-19 menvelbar lebih cepat dari yang kita kia 

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan di Universitas 

Texas, Amerika, penvebaran Corona kurang dari seminggu, 

dan lebih dari 10% pasien terinfeksi tanpa indikas1 

(PrimavaHosp1tal, 2021) atau disebut juga Orang Tanpa 

Gejala (OTG). Saat ini di Indonesia, penyebaran Covid-19 

termasuk masih tinggi. Hal ini ditulis di Compas.com 

bahwa kasus baru pada tanggal 23 Maret sudah lebih dai 

5.000 dilaporkan oleh Pemerintah, dan terdapat 510 

Kabupaten dai 34 Provinsi di Indonesia yang terpapat 

Covid-19 (Guritno, 2021). Kondisi ini menjadi penyebab 

terdampaknya berbagai aspek di Indonesia, termasuk 

Pendidikan. 

58 

Sesungguhnya pandem1 n telah mempengaruhi 
banvak sektor, musalnya saja ekonomi, pariwisat, juga 
pendidikan. Dengan adanya pandemic ini, ekonomi menjadi 
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dan toko-toko ditutup. 
sektor pariwisata, lokasi-lokasi 

dirurup, sehingga berdampak juga bagi perckonomian. 
Tidak kalah dahsyatnya pengaruh Covid-19 ini terhadap Pendidikan. Pendidikan menjadi terisolasi, sekolah-sekolah. 
mulai dari Taman Kanak-Kanak hingga Sekolah Menengah 

diturup, idak terkecuali Perguruan Tinggi. Covid-19 
membawa pengaruh yang cukup buruk bagi segala lni 
kehidupan. 

terdampak, pasar-pasar tradisional 
Begitu pula dari sektor 

Bicata tentang dampak Covid-19 Covid-19 terhadap 
Pendidikan, hal ini lebih parah lagi. Dari awal mulainya 

belajar daring atau ditutupnya sekolah-sekolah pada tanggal 
17 Maret 2020, hingga saat ini, sudah lebih dari satu tahun 
siswa tidak bisa masuk sekolah. Hal ini dinyatakan melalui 
Keputusan Pemerintah dalam Surat Edaran (Makarim. 

2020a). Kemudian dilanjutkan dengan menutup scluruh 
aktivitas kegiatan Pendidikan di sekolah, untuk kelanjutan 
sekolah dilakukan secara daring (Makarim, 2020b). Hal 

inilah vang memunculkan proses pembelajaran gabungan 

WISata 

Bagi sekolah-sekolah yang berada di pusat kota, 

pembelajaran seperti ini bukanlah suatu hal yang baru, 
telah bahkan ada Universitas yang menerapkan 

pembelajaran onli1ne bagi mahasiswanya yang jauh dari 

lokasi dimana Perguruan Tinggi tersebut berada. Bahkan 

terdapat jaringan model pembelajaran daring lintas 
website 

Perguruan Tinggi 
melalui 
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pembelajaran daring sudah biasa ilaksanakan aam rangka pemanfaatan teknologi informasi (Mustofa et a., 2019). 

pdt.belajar.kemendikbud.go.id. ini 

Demanfaatan teknologi menjaal sesuatu yano h 

pernah Sama 

sckolah-sekolah atau Instansi Pendidikan 

artinya 

rang bisa bagi yar 
sekali menggunakannnya, namun 

sudah terbiasa menggunakannya. 
Kemajuan teknolog harusnya 

yang 
menijadi ha 

\bahwa 

bukan menijadi 

beun 

hambatan untuk melanjutkan Pendidikan melankan menjadi solusi cantik untuk menjadikan Pendidikan, menjadi lebih maju dan berkelas. Hal inilah yang dilakukan 
pada masa ini, pada ma sa pandemic dinmana Pend: . 

dibaruskan mengalami perubahan sistem pelaksanaann. 
Dari mulanya berada dalam kelas, bertatap muka, namun 

dilakukan saat 1ni melalui dua cara, onine dan ofline, yang disebut dengan blended learning, Banvak serng juga Banyak peneltian 
telah membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran online 
cukup menarik minat dan meningkatkan moivas1 belajar 
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siswa, tentu akan berpengaruh baik untuk peningkatan hasi 

belajar (Atmojo & Nugroho, 2020; Bao, 2020; MaiCan & 
Cocorad�, 2021; Mchone, 2020; Muslim, 2020; Schlenz et 

al., 2020). Hal ini tentunya menjadi bukti bahwa 

pembelajaran yang digelar pada saat pan demic ini, yakni 
pembelajaran online bukanlah suatu hal yang buruk yang 

harus ditakuti atau bahkan dimusuhi, namun menjadi solusi 
untuk menghadapi kevakuman belajar anak di masa 

pandemic. Kecerdasan orangtua dan guru yang sangait 

yang 



dibutuhkan dalam hal ini, pengawasan dalan rangka 

peman faatan internet dengan bijak mernjad1 suatu kcharusan. 

Artikel in ditulis dalam rangka mengungkapkan 
tentang d1namika pembelajaran Bahasa Inggris dalam 

pandemic. Data digali melalui dokumen berupa artikel yang 

terbit dalam kurun waktu 2020 - 2021 dan wawancara 

melalui Whats-App. Data dianalis secara kualitat1f, dengan 

secara singkat tentang d1namika menggambarkan 

pembelajaran selama masa Pandemi Covid-19, khususnya 

Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan menggunakan pembelajaran berbasis 

internet akan membantu bukan saja anak d1dik, tetap1 juga 

dan guru dalam memanfaatkan in ternet sebaga1 
orangtua 

solusi pin tar menghadapi kondisi saat ini. Tentu saja hal ini 

depan anak bangsa 
juga 

untuk memperslapkan masa 

menjadi lebih peka dan pintar menghadapi teknologi. Saat 

ini pembelajaran masik berlangsung secara onl1ne. Beberapa 

sekolah sudah menerapkan belajar tatap muka di sekolah 

dengan Sistem bergantian, misal bergantan pag1 atau sore, 

atua bergantian hari masuk. Sebahagian sekolah masih tetap 

melaksanakan pembelajaran full online. 

Pembelajaran dapat dilakukan secara blended, dan 

memiliki sifat sinkronus (syncbronous) dan asinkronus 

(asynebronons). Pembelajaran sinkronus adalah pembelajaran 

yang dilakukan dengan sistem berhubungan langsung 

melalui internet dalam waktu yang bersamaan antara SISwa 
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mtsal mnclalu IWhats \pp. Zoom, Google 
Clasoon, dan laun sebagaN a. Pembelajaran 

seCata 
asinkronus maksudnva adalah petmbclaaran onlne dmana 

dan gul, 

NNWa dan guru tdak terhubung secata langsung, msal. 

SINWa belajar melalu video vang telah dishare melau 
rouube atau lnk-link tertentu. Antara guru dan mund 
tlak berada dalam satu jaringan langsung, atau ticak 
melakukan kontak langusng pada saat pembelajatan 
berangsung. (Piscilla, 2020; TheBestSchools, 2021). Kedya 
sIstem pembelajaran ini dilakukan pada saat ini, hal in: 
menjadi sebuah peluang yang bagus dalam rangka 
membelajarkan siswa dengan mandri, yakn1 menggunakan 
pembelaja ran asinkronus, dan mendapatkan penjelasan dan 
pendalaman materi melakui pembela jaran sinkronus ang 
telah ditetapkan jadwalnya oleh guru. Ini merupakan suatu 
peluang bagi para guru dan s1swa untuk tetap melaksanakan 
belajar dan pembelajaran dalam masa pandemic. 

Pembelajaran tidak boleh berhent, apapun 
kondisina. Anak-anak sebagai penerus bangsa harus tetap 
mendapatkan pendidikan, apapun kondisi dan caranva. 
Disinlabh guru mulai mempersiapkan diri dengan segala 
kemungkinan yang ada, mulai terbiasa menggunakan 
Internet sebagai pendukung proses pembelajaran, 
mempersapkan bahan pelajaran untuk di up-load ke internet 
sehingga dapat dipelajari oleh siswa, terbiasa untuk 
berhadapan dengan You-Tube, dan lain sebagainya. 
Tantangan ini harus disambut dengan positif, bukan 
dirasakan sebagai sebuah beban. Anggap saja pandemic in 
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sebagat sarana pembelajaran untuk menjadi lcbih baik, dan 

lebih mahir dalam menggunakan berbagai apl1kas1 
menggunakan web. Pembelajaran untuk menghadapi era 
0 atau bahkan era 5.0 yang hamp1r di depan mata. 

Dimanapun pos1snya, di dae ah terisol1r sekalipun, guru 
harus pandai meman taatkan suasana dan kesempatan 
menggunakan teknolog. sebagain pendukung sistem 
pembelajaran, dalam masa Covid ataupun tidak. 

Banyak platform, aplikasi, sarana, dan media belajar 

online yang dapat digunakan daam membantu proses 
belajar dan mengajar secara onl1ne ini. Platform tersebut 
diantaranya adalah ruang guru, edmodo, zenius, google 
classroom, kelas pintar, z0om, google meet, percakapan 
telepon dan lain sebagainya (Adit, 2020; Dias et al., 2020; 
ialantkus.com, 2020; Mishra et al., 2020; Novita && 
Hutasuhut, 2020; Wahyu Subyanto, 2020). Bertbagai aplikasi 
atau platform belajar tersebut tentu saja memiliki kelebihan 
dan kekurangan mas1ng-masing, 

Dari pelacakan beberapa sumber pada artikel yang 
dimuat dibeberapa jurnal ilmiah, terdapat beberapa 
platform yang digunakan oleh guru-guru ataupun para 
pendidik dalam membelajarkan peserta didik selama 
melaksanakan pembelajaran sistem online di masa 

pandemic ini. Platform yang sering digunakan oleh para 
pendidik un tuk melanjutkan pembelajaran di masa Covid 
19, yakni Google Classroom, Google Meet, Whats-App 
Facebook, Youtube, dan Zoom Meeting Terdapat juga 
beberapa aplikasi dan sistem pembelajaran lain yang 
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dgunakan, vaknt bdmodo, idPuzzle, MOOC, dan 
Scoology. Selanjutnva di Padangsicdimpuan platform yang 
sering dygunakan da lam pembelajaran Bahasa Inggris adalah 
Google Classroom, Whats-App, Google Meet, dan Zoom 
(Amin et al., 2021: Harida, 2020; Nasution, 2020: 
Parlindungan, 2020). 

Dari hasil-hasil penelitian yang dikemuakan 
sebelumnya, diketahui bahwa pembelajaran online 

memiliki banyak manfaat. Manfaatnya antara lain 

menjadikan motivasi belajar lebih meningkat, minta belajar 

lebih tinggi, hasil belajar lebih maksimal, waktu belajar lebih 
flexible, pembelajaran lebih terpusat pada siswa, semakin 

meningkatnya interaksi sosial, dan tersedianya sumber 

belajar yang tak terhingga, Memandang banyaknya manfaat 

yang bisa diperoleh dari pembelajaran secara onine ini, 

maka tidak ada salahnya sekalipun Covid-19 sudah berakhir, 

hal ini tetap dilanjutkan. Hal ini akan membiasakan 

terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

yang semakin hari semakin berkembang dan maju. 

Dari hasil wawancara melalui Whats-App diperoleh 
data bahwa banyak pelajar lebih memilih pertemuan secara 
tatap muka langsung, namun para in forman juga 

menyatakan tidak keberatan dengan sistem pembelajaran 
vang telah dilakukan, baik melalui Google Classroom, 
Zoom, a taupun Whats-App. Mereka menyatakan bahwa hal 

ini untuk membiasakan mereka menggunakan internet 
sebagai media pembelajaran, yang selama jarang atau belum 
pernah mereka gunakan. Walaupun para informan 
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enyatakan keberatan dengan sstcm pembclajaran yang 
ada pada saat 111, 1amun 70% mereka menyatakan bahwa 

dialami merupakan tantangan bag1 mercka Semua yang 

untuk memperstapkan diri menuju era 4.0 (Harida, 2021). 
Pembelajaran Bahasa Inggris justru scharusnya 

merasa leb1h nyaman dan tertolong dengan sistem 

pembelajaran ini. Banyak aplikasi bisa digunakan untuk 
pembelajararn, banyak pula aplikasi pembelajaran untuk 
belaiar Bahasa Inggris, baik pembelajaran menulis 

membaca, mendengarkan, ataupun berbicara. Sudah sangat 
banvak sumber belajar yang biasa dilihat dari internet, 
banyak aplikasi yang bisa digunakan. Menjadikan internet 
sebagai sumber belajar, dan menggunakan segala fasilitas 
vang telah disediakan secara online merupakan sebuah 
peluang bagi penyediaan sumber belajar. Guru tidak perlu 
repot menyiapkan sendiri, diberbagai situs sudah tersedia 
berbagai sumber belajar, baik dalam bentuk buku, video, 
maupun powerpont sekal1pun. Dituntut keseriusan siswa 
dan guru untuk mnen cari dan memantaatkan secara 
maksimal, agar bahan yang sudah tersedia tersebut bisa 
digunakan sebagai sarana untuk membantu membelajarkan 
s0Swa dan mahasiswa. 

Walaupun terkadang masih terdapat kurang 
maksimalnya penerimaan guru dan siswa terhadap Sistem 
belajar online ini (Anhusadar, 2020; Harida, 2020; Mahfouz 
& Salam, 2021; Zaenabiyah, 2020), hal itu suatu hal yang lumrah. Penerimaan akan sesuatu yang baru tentu mem1liki 
dampak positif dan negatifnya, namun apapun kond1s1 
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sistem pcmbelajaran yang dilakukan, 
dengan sumber daya serta sarana dan prasarana Van. mendukung, semua akan teratas1 cepat a taupun lambat 

apabila dsuppom 

Hal ini bisa dijadikan scbaga1 pembelajaran dan pemacu Scmangat juga motivas1 demi meningkatkan proses pembelajaran yang lebih berkual1tas di masa era ban, 
SIS tem 

pend1dikan ini. Kemajuan teknologi harus mendukung pendidikan di Indonesia, khususnya Padangsidimpuan, bukan memberikan pengaruh negatif namun hendaknya memberikan masukan yang postif. Jadikan pandemic sebagai ajang pembelajaran untuk memanfaatkan teknologi dalam mendukung sistem pembelajaran dan memajukan pendidikan. 

Kesimpulan 
Onine Learning adalah belajar secara online dengan memanfaatkan in ternet sebagai media dan sumber 

pembelajaran. Belajar secara online bukanlah sebuah hukuman karena kondisi yang sedang berlangs ung. 
Walaupun hal ini sesuatu yang baru bagi beberapa daerah, 
namun menjadi hal yang biasa bagi sekolah-sekolah di 
beberapa tempat, khususnya di kota-kota besar. 
Pembelajaran online ini bisa digunakan untuk beragam 
mata pelajaran, termasuk pembelajaran Bahasa Inggris. Hal 
ini merupakan sebuah pembelajaran berharga, serta menjadi 
tantangan bagi pelajar dan pengajar untuk proses 
pembelaaran yang lebih maju. Pembeajaran mengguna kan 
Whats-App dan Google Classroom merupakan paling 

di 
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digunakan saat ini, hal ini dikarenakan keduanya 
diakses dan digunakan, ingan pada jaringan palng mudah 

dan biava kuotanya. Akhirnya, dapat dikatakan bahwa 

kondisi Covid-19 ini mempercepat proses pengenalan dan 
neinbiasaan pada proses pembelajaran online. vane yang 
merupakan tradisi pembelajaran pada saat ini, dan baik 

buruknya harus dapat diman faatkan dengan bijaksana. 
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